BAB IV

ANALISIS PRAKTIK MUD}A>RABAH DAN FATWA DSN NO: 02/DSN-MUI

/1V/2000

A. Analisis Praktik Mud}a>rabah di BMT-UGT Sidogiri Cabang
Sepanjang.

Penulis telah memaparkan pada bab sebelumnya, mulai dari
prosedur simpanan mud}a>rabah (MDA) berjangka dan mendapatkan
bagi hasil diawal hingga mendaptkan bagi hasil tiap bulan di BMT
Sidogiri Capem Sepanjang.

BMT-UGT Sidogiri (Baitu>l Ma>l Wa Tamwi>| ) merupakan
salah satu lembaga keuangan yang dimiliki Pondok Sidogiri yang
memiliki semangat untuk membangun perekonomian umat muslim.
Bergerak dalam bidang penghimpunan dana (funding) dan penyaluran
dana (landing) yang mana memiliki berbagai macam produk yang sudah

dijelaskan pada bab III.

Tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka adalah penggalian dana
dari nasabah yang jenis simpanan berupa tabungan mud}a>rabah (MDA)
berjangka yang hanya penarikannya sesuai jangka waktu tertentu yang
telah disepakati antara nasabah dengan BMT dan memberikan bagi hasil
diawal . Jangka waktu Seperti 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 9 bulan, 12

bulan,24 bulan dan 36 bulan.
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Jadi langkah awal yang harus dilakukan adalah nasabah harus
melengkapi persyaratannya yaitu melengkapi data-data diri nasabah yang
meliputi nama lengkap calon nasabah, alamat lengkap, ahli warisnya dan
nasabah menabung dengan nominal Rp. 140.000,000 yang langsung
diproses sesuai akad pada tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka.

Sebagaimana penulis menggarisbawahi dalam proses akad
tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka yang dilakukan oleh BMT-

UGT Sidogiri Capem Sepanjang. Dalam bab II penulis sudah menjelaskan
secara detail tentang konsep mud}a>rabah . akan tetapi dalam bab III,

bahwa bagian dari produk tabungan yang ada di BMT-UGT Sidogiri
Capem Sepanjang diantaranya adalah tabungan mud}a>rabah (MDA)
berjangka. Dimana dalam tabungan tersebut BMT memberikan hadiah
yang diterapkan untuk bagi hasil nasabah diawal akad.

Sedangkan dalam praktiknya mud}a>rabah (MDA) berjangka
menggunakan prinsip mud}a>rabah  mutlagah, dimana BMT-UGT
Sidogiri Capem Sepanjang bertindak sebagai mud}a>rib (pengelola dana)
yang mempunyai kuasa untuk melakukan berbagai macam usaha yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah serta mengembangkannya
termasuk melakukan akad mud}a>rabah dengan pihak lain. Namun disisi
lain, BMT-UGT Sidogiri Capem Sepanjang juga memiliki sifat sebagai
seorang wali amanah (trustee) yang berarti BMT harus berhati-hati atau
bijaksana serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala sesuatu

yang timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya. Akan tetapi apabila terjadi
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kerugian yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya maka BMT-UGT
Sidogiri Capem Sepanjang tidak bertanggung jawab.

Praktik tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka yang
pengambilannya 24 bulan (bundling) dan mendapatkan bagi hasil diawal.
Perhitungan bagi hasil dengan prosentase 70% nasabah dan 30% BMT dan
uang yang ditabung Rp 140.000.000.00,- . dari uang yang ditabung di
BMT, nasabah mendapatkan bagi hasil 70% dari BMT berupa Honda
vario 125 sebagai hasil selama 24 bulan. Dan dalam jangka waktu yang
ditentukan tiap bulan mendapatkan bagi hasil dari uang yang ditabung,
kemudian bagi hasil itu dituangkan dalam bagi hasil yang berupa motor
tersebut. Sedangkan dalam tabungan itu kurang dari perhitungan
prosentase yang disepakati kedua belah pihak antara BMT dan nasabah,
yang menutupi dari kekurangan bagi hasil tersebut adalah BMT. jadi BMT
yang menanggung kerugian dari tabungan mud}a>rabah (MDA)
berjangka.

Perolehan BMT sebagai mud}a>rib (pengelola) untuk
mendapatkan uang yang dibuat untuk menutupi pada tabungan
mud}a>rabah (MDA) berjangka dari pendapatan BMT. Pendapatan yang
paling menguntungkan BMT adalah pembiayaan murabahah. Selain itu
ada pendapatan yang diperoleh dari akad bay al-wafa, ijaroh dan kafalah
bil ujroh.

Alasan BMT-UGT Sidogiri Capem Sepanjang berani mengambil

kerugian pada akad mud}a>rabah (MDA) berjangka. Yang dilatar
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belakangi dari isu-isu (tras) masyarakat yang mengetahui bahwa ada BMT
yang menggunakan bagi hasil 10% untuk sistem managementnya di BMT
tersebut tidak ada tanggung jawab terhadap uang tabungan nasabah,
kemudian banyak nasabah yang sudah tidak percaya lagi menabung di
BMT akhirnya BMT tersebut ditutup.

Dari kejadian tersebut nasabah yang menabung di BMT-UGT
Sidogiri Capem Sepanjang mempunyai kekhawatiran yang sama, oleh
karena itu mereka mengambil semua uang yang ada di tabungan BMT-
UGT Sidogiri Capem Sepanjang. Dari kondisi tersebut BMT-UGT
Sidogiri Capem Sepanjang membutuhkan dana yang sangat besar untuk
beroperasional kembali. Karena semakin banyak funding maka akan
semakin banyak juga landing, kalau banyak landing maka banyak pula
pendapatannya. Akhirnya program tabungan mud}a>rabah (MDA)

berjangka di BMT-UGT Sidogiri Capem Sepanjang didirikan.

. Analisis hukum Islam dan fatwa DSN NO: 02/DSN-MUI /1V/2000
tentang Tabungan
Sebagaimana yang dijelaskan penulis dalam teori mud}a>rabah

dibab II ada beberapa keganjalan seperti rukun dan syarat mud}a>rabah.

dari rukun mud}a>rabah adalah sebagai berikut:
1. Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya.
2. Orang yang bekerja, yaitu mengelola harta yang diterima dari

pemilik barang.



75

3. Akad mud}a>rabah dilakukan oleh pemilik dengan pengelola
barang.

4. Maal, yaitu harta pokok atau modal.

5. Amal, yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga mengahsilkan
laba.

6. Keuntungan

Sedangkan syarat mud}a>rabah adalah sebagi berikut:

1. Syarat agidani (orang yang akan berakad) disyaratkan bagi orang
yang akan melakukan akad yaitu s}a>h}ib al-ma>l (pemilik
modal) dan mud}a>rib (pengelola modal).

2. Syarat yang berkaitan dengan modal, yaitu:

a. Modal harus berupa yang seperti dinar, dirham, atau
sejenisnya, yakni segala sesuatu yang memungkinkan dalam
perkongsian.

b. Modal harus diketahui dengan jelas dan memiliki ukuran.

c. Modal harus ada, bukan berupa utang, tetapi tidak berarti
harus ada di tempat akad. Juga dibolehkan mengusahakan
harta yang dititipkan kepada orang lain, seperti
mengatakan,”ambil harta saya di si fulan kemudian jadikan
modal usahakan!”.

d. Modal harus diberikan kepada pengusaha. Hal itu
dimaksudkan agar pengusaha dapat mengusahakannya, yakni

mengusahakan harta tersebut sebagai amanah.
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3. Syarat yang berkaitan dengan keuntungan, bahwa pembagian
keuntungan harus jelas presentasenya seperti 60%:40%, 50%:50%
dan sebagainya menurut kesepakatan besama.

4. Syarat-syarat yang berkaitan dengan shighah (ijab dan qabul)
normalnya, syarat yang berkaitan dengan shighah mud}a>rabah
serupa dengan shighah kontrak-kontrak lain yang merupakan
penawaran dan penerimaan.

5. Mud}a>rabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak mengikat
pengelolaan  harta untuk berdagang dinegara tertentu,
memperdagangkan barang-barang tertentu, pada waktu-waktu
tertentu.

Dari rukun mud}a>rabah terdapat keganjalandalam proses bagi
hasil pada tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka di BMT-UGT
Sidogiri Capem Sepanjang. Dimana dalam praktiknya BMT-UGT Sidogiri
Capem Sepanjang pada dasarnya tidak menjalankan prinsip bagi hasil
dalam tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka tidak seperti yang ada
dalam teori mud}a>rabah. Tapi bagi hasil yang diterapkan dalam
tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka adalah dengan ketentuan bagi
hasil diberikan kepada nasabah diawal akad karena untuk menarik nasabah
(s}a>h}ib al-ma>l) agar dapat menabung di BMT-UGT Sidogiri Capem
Sepanjang.

Adapun ketentuan prosentase uang dan laba adalah sebagai

berikut:
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Rp 100.000.000.00,- mendapatkan satu unit Honda Beat

Rp 125.000.000.00,- mendapatkan satu unit Honda Vario

Rp 800.000.000.00,- mendapatkan satu unit Toyota Agya E MT
Rp 1.000.000.000.00,- mendapatkan satu unit All New Xenia D xi

Prosentase diatas dijalankan tabungan mud}a>rabah (MDA)
berjangka dalam jangka waktu 24 bulan (bundling). Dalam hal pemberian
bagi hasil diawal akad tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka di BMT-
UGT Sidogiri Capem Sepanjang praktik yang diterapkan menyimpang
dari prosedur akad tabungan mud}a>rabah yang apabila bagi hasil
diberikan diawal akad maka belum diketahui untung dan rugi selama
perjanjian akad tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka.

Menurut hukum Islam mud}a>rabah atau gira>d{ adalah salah
satu bentuk akad kerjasama usaha antara dua belah pihak di mana pihak
pertama (s}a>h}ib al-ma>l) menyediakan modal, sedangkan pihak kedua
menjadi pengelola atau (mud}a>rib). Keuntungan usaha secara
mud}a>rabah dibagi menurut kesepakatan bersama yang dituangkan
dalam kontrak, apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola
harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Dalam penjelasan diatas yang menanggung kerugian pada akad
tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka adalah sahib al-mal atau

pemilik modal. Sedangkan pada praktik yang terjadi di BMT-UGT
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Sidogiri Capem Sepanjang adalah pihak mud}a>rib. Disini mud}a>rib
hanya sebagai pekerja pengelola bukan yang bertanggung jawab atas
semua kerugian tersebut. Hal tersebut bertentangan dengan hukum Islam.
Yang diperkuat menurut Madzhab Hanafi.

Menurut Madzhab Hanafi menerangkan : membagi keuntungan
sebelum pemilik modal menerima kembali modalnya adalah tidak tidak
sah. Jadi bila keuntungan dibagi sebelum itu, maka pembagian tersebut
harus ditangguhkan lebih dahulu. Kalau pemilik modal telah menerima
kembali modalnya, maka pembagian dianggap sah dan jika ia belum
menerimanya, maka pembagian keuntungan dianggap batal.

Akad mud}a>rabah (MDA) berjangka di BMT-UGT Sidogiri
Capem Sepanjang sesuai dengan fatwa dewan syariah nasional no:
02/DSN-MUI /1V/2000 tentang tabungan yang menggunakan akad
mud}a>rabah . hal ini menunjukkan bahwa pihak BMT-UGT Sidogiri

Capem Sepanjang telah sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Alasan BMT berani menanggung kerugian pada akad tabungan
mud}a>rabah (MDA) berjangka, karena semakin banyak pengumpulan
dana (funding) maka akan semakin banyak juga penyaluran dana
(landing), kalau banyak penyaluran dana (landing) maka banyak pula

pendapatan yang diperoleh BMT-UGT Sidogiri Capem Sepanjang.

Menurut penulis dalam akad tabungan mud}a>rabah (MDA)
berjangka di BMT-UGT Sidogiri Capem Sepanjang adalah fasid atau

rusak sebab akad tersebut tidak memenuhi rukun dan syarat-syarat
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mud}a>rabah. dari segi rukun tidak sesuai dengan pembagian keuntungan,
sedangkan dari segi syarat tidak sesuai dengan shighah (ijab dan gabul)
yaitu akad penentuan bagi hasil ditentukan terlebih dahulu keuntungannya
oleh pihak BMT dan BMT belum diketahui untung dan ruginya, tetapi
terdapat segi atau hal lain menguntungkan bagi BMT  karena

pertimbangan maslahat.



